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INTISARI

Latar Belakang: Pelayanan di rumah sakit memiliki berbagai macam risiko yang
membahayakan keselamatan dan keamanan. Sejak berdirinya di tahun 2008 RSUD
Kabupaten Konawe Utara belum melaksanakan akreditasi. Akreditasi menjadi hal
yang mendesak dan wajib dilaksanakan untuk memberikan standar operasional
rumah sakit, fasilitas kesehatan, meningkatkan mutu pelayanan, menilai
perkembangan dari pelayanan, kondisi bangunan fasilitas fisik, serta keselamatan
dan keamanan.

Tujuan: Menganalisis persiapan akreditasi rumah sakit pada aspek keselamatan
dan keamanan sesuai standar MFK 2012 di RSUD Kabupaten Konawe Utara.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan deskriptif.
Penelitian ini mendeskripsikan hasil wawancara persiapan akreditasi rumah sakit
sesuai standar MFK 2012 dengan mengunakan panduan instrument Komisi
Akreditasi Rumah Sakit.

Hasil: RSUD Kabupaten Konawe Utara belum melaksanakan program keselamatan
dan keamanan tetapi telah memiliki komitmen untuk menerapkan program
keselamatan dan keamanan. Anggaran penyediaan fasilitas fisik akan disusun dan di
ajukan pada pembahasan anggaran di pemerintah daerah dan DPRD. Pemenuhan
tenaga kesehatan khususnya tenaga K3RS akan dilakukan perekrutan tenaga yang
ahli dan professional serta komitmen untuk peningkatan sumber daya manusia
melalui pelatihan K3RS. Pihaknya juga berencana menghadirkan tim kalibrasi
untuk mengetahui kondisi alat-alat kesehatannya dan berencana membuat SOP
terkait pemeriksaan fasilitas fisik. Pemenuhan kebutuhan fasilitas fisik di rumah
sakit beberapa diantaranya telah tersedia dan beberapa masih dalam proses
pengkajian.

Kesimpulan: Program keselamatan dan keamanan belum dilaksanakan. Persiapan
anggaran penyediaan fasilitas fisik dan sumber daya manusia telah direncanakan.
Persiapan pemeriksaan fasilitas fisik dan program penyediaan fasilitas fisik akan
menghadirkan tim kalibrasi sedangkan pemenuhan kebutuhan fasilitas fisik
beberapa telah tersedia serta beberapa masih dalam proses pengkajian.
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ANALYSIS OF HOSPITAL ACCREDITATION PREPARATION
ON SAFETY AND SECURITY ASPECTS

ACCORDING TO THE MFK STANDARD 2012
AT REGIONAL GENERAL HOSPITAL KONAWE UTARA

Marjoni1, Widodo Hariyono2

ABSTRACT
Background: Hospital service has a variety of risks that endanger safety and security. Since its
establishment in 2008 Regional General Hospital Konawe Utara has not implemented
accreditation yet. Accreditation becomes urgent and must be implemented to provide
operational standards of hospitals, health facilities, improve service quality, assess the progress
of services, building conditions physical facility, as well as safety and security.
Objective: Analyze hospital accreditation preparation on safety and security aspects according
to MFK 2012 standard at Regional General Hospital Konawe Utara.
Method: This is a qualitative research with descriptive design. This research describes the
result of hospital accreditation preparation according to MFK 2012 standard by using instrument
guide of Accreditation Committee of Hospital.
Finding: Regional General Hospital Konawe Utara has not implemented yet a safety and
security program but has committed to implementing it. The budget for the provision of physical
facilities will be arranged and submitted to the budget discussions at the local government and
Regional Representative Council. The fulfillment of health personnel especially Occupational
Safety and Health of Hospital personnel will be recruited skilled and professional personnel as
well as the commitment to increase human resources through Occupational Safety and Health
of Hospital training. The party also plans to bring a calibration team to find out the condition of
health equipment and plans to make Standard Operating Procedure related to physical facility
inspection. The fulfillment of the need for physical facilities in hospital, some of which are
already available and some are still under review.
Conclusion: Safety and security programs have not been implemented yet. Preparation of
budget for the provision of physical facilities and human resources has been planned.
Preparation of physical facility inspection and physical facility provision program will provide a
calibration team while fulfillment of several physical facilities needs are available and some are
still in review process.
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